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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penulisan skripsi ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris. Yaitu 

penelitian hukum yang melihat realita hukum dan bekerjanya hukum di 

masyarakat. 

B. Metode Pendekatan 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

yuridis sosiologis yakni dengan menampilkan penelitian yang 

mengidentifikasi dan melihat keefektifan hukum di masyarakat.33 Penulis 

melihat Pasal 9 Perda Kota Kediri Nomor 4 Tahun 2013 selanjutnya 

dicocokkan dengan pengaplikasiannya di masyarakat yaitu di barak 

penampungan sementara Kota Kediri. 

C. Alasan Pemilihan Lokasi 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini penulis lakukan di tiga lokasi, diantaranya: 

a. Lokasi pertama yang penulis gunakan adalah Kantor Dinas Sosial 

Kota Kediri beralamat di Jalan Brigjen Imam Bachri Kecamatan 

Pesantren Kota Kediri. 

b. Lokasi kedua yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah barak penampungan sementara Kota Kediri beralamat di 

Jalan Mayor Bismo Gang Makam RT 27 dan RT 28.  

                                                           
33  Ronny Hanitijo Soemitro, Metodologi Penelitian Hukum Cetakan 4, Ghalia Indonesia, 
Jakarta, 2000, hlm. 58.   
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c. Lokasi ketiga yang penulis gunakan adalah Kantor SATPOL PP 

Kediri yang beralamat di Jalan Jendral Basuki Rahmat Nomor 15 

Kecamatan Kota, Kota Kediri. 

2. Alasan Pemilihan Lokasi 

a. Dinas Sosial Kota Kediri : Pemilihan Dinas Sosial karena Dinas 

Sosial menangani dan memberikan pembinaan bagi para 

gelandangan, pengamen, dan pengemis serta Dinas Sosial memiliki 

data yang berkaitan mengenai jumlah anak gelandangan, 

pengamen, dan pengemis di Kota Kediri. Selain itu, Dinas Sosial 

turut melakukan upaya penanggulangan terhadap gelandangan, 

pengamen, dan pengemis di Kota Kediri.  

b. Barak penampungan sementara : Lokasi barak penampungan 

sementara merupakan lokasi yang tepat dalam menunjang 

penulisan skripsi. Karena di barak penampungan tersebut terdapat 

hal yang menyimpang dengan Pasal 9 Perda Kota Kediri Nomor 4 

Tahun 2013 yang merupakan bahan bahasan dalam penulisan 

skripsi ini. Artinya adanya pertentangan antara das sein dan das 

sollen. Oleh sebab itu penulis memilih lokasi penelitian tersebut. 

c. Kantor SATPOL PP Kota Kediri : Pemilihan Kantor SATPOL PP 

karena SATPOL PP menangani razia terhadap anak jalanan, 

gelandangan, dan pengemis sera SATPOL PP memiliki data 

mengenai jumlah gelandangan, anak jalanan,  maupun pengemis 

yang dirazia. 

D. Jenis Data dan Sumber Bahan Hukum 
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Jenis data yang digunakan dalam penulisan proposal ini adalah: 

a. Data Primer 

Yakni data yang diambil langsung dari lapangan tempat penelitian 

melalui wawancara kepada responden yang bersangkutan dalam hal 

ini adalah wawancara kepada anak jalanan, gelandangan di barak 

penampungan sementara, dan pengemis di Kota Kediri serta pihak 

yang terkait yakni Dinas Sosial dan Tenaga Kerja serta Satpol PP 

Kota Kediri. 

b. Data Sekunder  

Yakni data responden yang bersangkutan diambil secara tidak 

langsung. Data diambil dari studi kepustakaan, literatur karya ilmiah, 

peraturan perundang-undangan, dokumentasi yang terkait  

penanggulangan anak jalanan, pengemis, dan gelandangan di Kota 

Kediri. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penulisan skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan data adalah 

dengan melakukan pengumpulan data primer dan data sekunder. Data 

primer dan data sekunder akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data Primer yang penulis gunakan untuk melakukan 

pengumpulan data adalah dengan melakukan wawancara. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur dengan menggunakan 

pedoman wawancara dan pengamatan tidak terlibat. Wawancara 

merupakan salah satu cara pengumpulan data yang efektif karena 
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peneliti dapat langsung bertatap muka dengan obyek yang diteliti/ 

responden, sehingga informasi yang diperlukan dapat terjawab.34 

Pengumpulan data ini terkait dengan judul dalam penulisan 

skripsi ini. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder yang penulis gunakan untuk melakukan 

pengumpulan data adalah dengan studi dokumen berkas-berkas 

penting, penelusuran peraturan perundang-undangan dari berbagai 

sumber, penelusuran situs internet. Pengumpulan data ini dengan 

melakukan studi tentang peraturan perundang-undangan, buku, 

jurnal, situs internet yang terkait dengan judul dalam skripsi ini.  

F. Populasi, Sampel, dan Responden 

1. Populasi  

Populasi merupakan semua obyek yang digunakan dalam penelitian, 

diantaranya manusia, hewan, benda, tumbuhan, dan segala gejala atau 

peristiwa yang menjadi dan berkaitan dengan obyek yang diteliti.35 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Kota Kediri secara 

keseluruhan yang mengalami masalah kesejahteraan sosial. 

2. Sampel 

Sebagian atau wakil dari populasi yang menjadi obyek penelitian 

disebut sampel.36 Teknik sampel penelitian ini adalah menggunakan 

teknik purposive sampling, alasan peneliti menggunakan teknik ini 

                                                           
34 Suratman, Metode Penelitian Hukum, Alfabeta, Bandung, 2014, hlm. 127. 
35 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hukum, Tarsito, Bandung, 1985, hlm 93. 
36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek cet. XII, Rineka Cipta, 
Jakarta, 2002, hlm. 109. 
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dengan pertimbangan subyektif untuk mengambil sampel, agar 

responden dapat memberikan jawaban yang relevan terkait dengan 

penulisan skripsi ini. Sampel yang peneliti ambil adalah semua 

gelandangan, pengamen, dan pengemis yang berada di barak 

penampungan sementara Kota Kediri. 

3. Responden 

Responden adalah dalam penelitian, jawaban atas permasalahan, fakta 

dapat diberikan oleh seseorang37 dan sampling diambil dari responden 

langsung yaitu pengemis, anak jalanan, dan gelandangan di Kota 

Kediri selanjutnya diidentifikasi dan dideskripsikan dengan batasan-

batasan yang jelas sesuai kategorinya. Responden yang peneliti 

gunakan dalam menjawab permasalahan ini adalah responden yang 

berada di barak penampungan Kota Kediri dan masih mengalami 

masalah kesejahteraan sosial, diantaranya sebagai berikut: 

a. Anak Jalanan : 2 orang 

1) Adi Nugroho : 10 tahun 

2) Indra Wijaya : 16 tahun 

b. Gelandangan : 2 orang 

1) Semi : 82 tahun 

2) Sarinten : 82 tahun 

c. Pengemis : 7 orang, diantaranya; 

1) Misiyem : 67 tahun 

2) Supardi : 79 tahun 

                                                           
37 Zainuddin Ali, Op.Cit., hlm. 106. 
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3) Yatini : 77 tahun 

4) Lasiyem : 61 tahun 

5) Hendri Manalu : 76 tahun 

6) Agus Purwanto : 54 tahun 

7) Barokah : 57 tahun 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan teknik menganalisis dari setiap proses dari 

data selanutnya dianalisa dan diuraikan agar menjadi suatu fakta yang 

terjadi.38 Teknik analisis yang tepat untuk penelitian ini adalah dengan 

teknik analisis deskriptif analisis. Deskriptif analisis yaitu teknik yang 

mengatur dengan cara kebenaran yang diperoleh dari berbagai sumber 

maupun ketentuan lain selanjutnya dihubungkan dengan hasil wawancara 

di lapangan untuk menjawab permasalahan yang ada.39  

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan atas pengertian atau istilah 

yang terkait dalam penulisan skripsi ini. Definisi yang dijalaskan dalam 

skripsi ini diantaranya: 

1. Efektifitas 

Efektifitas merupakan akibat yang ditimbulkan akibat pengaruh oleh 

beberapa faktor yang terkait. 

2. Peraturan Daerah 

                                                           
38 Moloeng, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakary, Bandung, 2002, 
hlm. 103. 
39 Zainuddin Ali, Op.Cit., hlm. 107. 
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Peraturan Daerah merupakan peraturan yang dibentuk oleh 

pemerintah daerah dan DPRD yang merupakan bentuk desentralisasi 

pemerintah pusat. 

3. Pembinaan 

Pembinaan merupakan suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk 

membentuk sesuatu menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

4. Anak Jalanan, Gelandangan, Pengemis 

Anak Jalanan, gelandangan, dan pengemis adalah kondisi 

ketidaksejahteraan masyarakat yang ditimbulkan dari 

ketidakmampuan dalam menghadapi perkembangan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


